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BAB 2 

TEMPAT PKL 

2.1 Sejarah Koperasi  

Dalam sejarahnya, koperasi sebenarnya bukanlah organisasi usaha yang 

khas berasal dari Indonesia. Kegiatan berkoperasi dan organisasi koperasi pada 

mulanya diperkenalkan di Inggris di sekitar abad pertengahan (atau ada yang bilang 

di masa revolusi industri di-Inggris) yang diprakarsai oleh seorang industrialis yang 

sosialis yang bernama Robert Own. Pada waktu itu misi utama berkoperasi adalah 

untuk menolong kaum buruh dan petani yang menghadapi problem-problem 

ekonomi dengan menggalang kekuatan mereka sendiri. Berdirinya koperasi buruh 

tersebut berfungsi membeli barang kebutuhan pokok secara bersama- sama dan 

memang ternyata bahwa harga di toko koperasi lebih murah jika dibandingkan 

dengan toko-toko yang bukan koperasi. Ide koperasi ini kemudian menjalar ke AS 

dan negara-negara lainnya di dunia. Di Indonesia, baru koperasi diperkenalkan pada 

awal abad 20. Sejak munculnya ide tersebut hingga saat ini, banyak koperasi di 

negara-negara maju (NM) seperti di Uni Eropa (UE) dan AS sudah menjadi 

perusahaan-perusahaan besar termasuk di sektor pertanian, industri manufaktur, 

dan perbankan yang mampu bersaing dengan korporat-korporat kapitalis.  

Sejarah kelahiran dan berkembangnya koperasi di negara maju (NM) dan 

negara sedang berkembang (NSB) memang sangat diametral. Di NM koperasi lahir 

sebagai gerakan untuk melawan ketidakadilan pasar, oleh karena itu tumbuh dan 

berkembang dalam suasana persaingan pasar. Bahkan dengan kekuatannya itu 

koperasi meraih posisi tawar dan kedudukan penting dalam konstelasi kebijakan 

ekonomi termasuk dalam perundingan internasional. Peraturan perundangan yang 

mengatur koperasi tumbuh kemudian sebagai tuntutan masyarakat koperasi dalam 

rangka melindungi dirinya. Sedangkan, di NSB koperasi dihadirkan dalam 

kerangka membangun institusi yang dapat menjadi mitra negara dalam 

menggerakkan pembangunan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.  

Di Indonesia pengenalan koperasi memang dilakukan oleh dorongan 

pemerintah, bahkan sejak pemerintahan penjajahan Belanda telah mulai 

diperkenalkan. Gerakan koperasi sendiri mendeklarasikan sebagai suatu gerakan 

sudah dimulai sejak tanggal 12 Juli 1947 melalui Kongres Koperasi di Tasikmalaya. 

Pengalaman di tanah air kita lebih unik karena koperasi yang pernah lahir dan telah 

tumbuh secara alami di jaman penjajahan, kemudian setelah kemerdekaan 

diperbaharui dan diberikan kedudukan yang sangat tinggi dalam penjelasan 

undang-undang dasar. Dan atas dasar itulah kemudian melahirkan berbagai 

penafsiran bagaimana harus mengembangkan koperasi (Soetrisno, 2003).  
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Lembaga koperasi sejak awal diperkenalkan di Indonesia memang sudah 

diarahkan untuk berpihak kepada kepentingan ekonomi rakyat memang merupakan 

suatu fenomena tersendiri, sebab tidak satu lembaga sejenis lainnya yang mampu 

menyamainya, tetapi sekaligus diharapkan menjadi penyeimbang terhadap pilar 

ekonomi lainnya. Lembaga koperasi oleh banyak kalangan, diyakini sangat sesuai 

dengan budaya dan tata kehidupan bangsa Indonesia. Di dalamnya terkandung 

muatan menolong diri sendiri, kerjasama untuk kepentingan bersama (gotong 

royong), dan beberapa esensi moral lainnya. Sangat banyak orang mengetahui 

tentang koperasi meski belum tentu sama pemahamannya, apalagi juga hanya 

sebagian kecil dari populasi bangsa ini yang mampu berkoperasi secara benar dan 

konsisten. Sejak kemerdekaan diraih, organisasi koperasi selalu memperoleh 

tempat sendiri dalam struktur perekonomian dan mendapatkan perhatian dari 

pemerintah.yang dikenal sebagai golongan ekonomi lemah. Strata ini biasanya 

berasal dari kelompok masyarakat kelas menengah ke bawah. Eksistensi koperasi 

memang merupakan suatu fenomena tersendiri, sebab tidak satu lembaga sejenis 

lainnya yang mampu menyamainya, tetapi sekaligus diharapkan menjadi 

penyeimbang terhadap pilar ekonomi lainnya. Lembaga koperasi oleh banyak 

kalangan, diyakini sangat sesuai dengan budaya dan tata kehidupan bangsa 

Indonesia. Di dalamnya terkandung muatan menolong diri sendiri, kerjasama untuk 

kepentingan bersama (gotong royong), dan beberapa esensi moral lainnya. Sangat 

banyak orang mengetahui tentang koperasi meski belum tentu sama 

pemahamannya, apalagi juga hanya sebagian kecil dari populasi bangsa ini yang 

mampu berkoperasi secara benar dan konsisten. Sejak kemerdekaan diraih, 

organisasi koperasi selalu memperoleh tempat sendiri dalam struktur perekonomian 

dan mendapatkan perhatian dari pemerintah.  

2.2 Fungsi Koperasi  

1. Sebagai sokoguru/urat nadi perekonomian Indonesia  

2. Untuk memperbaiki tingkat kehidupan Masing-masing anggota dan 

masyarakat  

3. Mempersatukan, mengarahkan, memberdayakan ekonomi rakyat  

4. Mengembangkan potensi, daya kreasi, daya usaha rakyat untuk 

meningkatkan produksi dan mewujudkan tercapainya pendapatan yang adil 

dan kemakmuran yang merata  

5. Mempertinggi taraf hidup dan tingkat kecerdasan rakyat  

6. Membina kelangsungan dan perkembangan demokrasi ekonomi  
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2.3 Jenis - Jenis Koperasi 

Koperasi secara umum dapat dikelompokkan menjadi koperasi konsumen, koperasi 

produsen dan koperasi kredit (jasa keuangan). Koperasi dapat pula dikelompokkan 

berdasarkan sektor usahanya.  

1.  Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang bergerak di bidang simpanan 

dan pinjaman. Koperasi sejenis ini didirikan untuk memberi kesempatan kepada 

anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan bunga ringan. Koperasi 

simpan pinjam berusaha untuk, "…mencegah para anggotanya terlibat dalam 

jeratan kaum lintah darat pada waktu mereka memerlukan sejumlah uang dengan 

jalan menggiatkan tabungan dan mengatur pemberian pinjaman uang…dengan 

bunga yang serendah-rendahnya" Koperasi simpan pinjam menghimpun dana dari 

para anggotanya yang kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada para 

anggotanya. Menurut Widiyanti dan Sunindhia, koperasi simpan pinjam memiliki 

tujuan untuk mendidik  

2.   Koperasi Konsumen  

Koperasi Konsumen adalah koperasi beranggotakan para konsumen dengan 

menjalankan kegiatannya jual beli menjual barang konsumsi.  

3.   Koperasi Produsen 

Koperasi Produsen adalah koperasi beranggotakan para pengusaha kecil 

menengah (UKM) dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan 

penolong untuk anggotanya.  

4.   Koperasi Pemasaran 

Koperasi Pemasaran adalah koperasi yang menjalankan kegiatan penjualan 

produk/jasa koperasinya atau anggotanya.  

5.   Koperasi Jasa  

Koperasi Jasa adalah koperasi yang bergerak di bidang usaha jasa lainnya 

2.4 Asas Koperasi 

Koperasi Indonesia berasaskan kekeluargaan. Hal ini secara jelas tertuang 

di dalam ketentuan Bab II, bagian pertama, Pasal (2) UU. No. 25 Tahun 1992 

tentang Perkoperasian. Asas kekeluargaan ini adalah asas yang memang sesuai 
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dengan jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia dan telah berurat-berakar dalam jiwa 

bangsa indonesia.  

Sesuai dengan jiwa kepribadian bangsa indonesia koperasi Indonesia harus 

menyadari bahwa dalam dirinya terdapat kepribadian sebagai pencerminan 

kehidupan yang dipengaruhi oleh keadaan, tempat, lingkungan waktu, dengan suatu 

ciri khas adanya unsur ke-Tuhanan Yang Maha Esa, kegotong royongan dalam arti 

bekerja sama, saling bantu membantu, kekeluargaan dengan semboyan Bhineka 

Tunggal Ika.  

Koperasi sebagai suatu usaha bersama, harus mencerminkan ketentuan-

ketentuan seperti lazimnya dalam suatu kehidupan keluarga. Usaha bersama 

berdasarkan asas kekeluargaan ini bisanya disebut dengan istilah gotongroyong, 

yang mencerminkan semangat bersama. Gotong royong dalam pengertian kerja 

sama pada koperasi mempunyai pengertian luas, yaitu:  

1. Gotong royong dalam ruang lingkup organisasi.  

2. Bersifat terus menerus dan dinamis.  

3. Dalam bidang atau hubungan ekonomi.  

4. Dilaksanakan Dengan terencana dan berkesinambungan.  

Dengan perkataan lain, koperasi dalam menjalankan kegiatan usaha 

melibatkan seluruh anggota yang ada secara gotong-royong seperti lazimnya dalam 

kegiatan suatu keluarga, sehingga berat sama dipikul ringan sama dijinjing. 

Semangat kebersamaan ini tidak saja dalam bentuk gotong royong sama-sama ikut 

bertanggung jawab atas kegaitan usaha koperasi. Tetapi juga dalam bentuk ikut 

memiliki modal bersama. 

2.5 Sejarah Koperasi Kebalen Kulon 2 

Koperasi Kebalen Kulon 2 merupakan koperasi yang didirikan pada tahun 

1995 dan telah berpindah tangan kepemimpinan sebanyak 2 kali. Ketua koperasi 

pertama Bu Supeno dan sekarang yang menjabat sebagai ketua koperasi yaitu Bu 

Sawiyati. saat ini koperasi kebalen kulon 2 memiliki anggota berjumlah 40 orang 

dengan berlatar belakang Ibu Rumah Tangga. Skala usaha dan aktivitas koperasi 

yang semakin banyak menghendaki adanya sistem pengelolaan keuangan yang 

lebih baik. Koperasi Kebalen Kulon 2 termasuk koperasi yang masih menggunakan 

sistem pengelolaan keuangan secara manual. Sehingga proses pengelolaan 

keuangan yang melibatkan banyak perhitungan tersebut menghabiskan banyak 

waktu dan terkadang hasil perhitungan yang dilakukan kurang akurat. dan hasil 

pembukuan terdahulu sudah banyak yang hilang karena termakan oleh waktu  



8 
 

2.6 Struktur Koperasi Kebalen Kulon 2  

Koperasi Kebalen Kulon 2 memiliki struktur organisasi sebagai berikut: 

Ketua Koperasi : Sawiyati Tadjuddin 

Anggota Dahlia I :  

1. Ibu Saudah 

2. Ibu Misnatun 

3. Ibu Sawiyati 

4. Ibu Hj. Lucky 

5. Ibu Anik 

6. Ibu Novi 

7. Ibu Hj. Latifa 

8. Ibu Romlah El 

9. Ibu Sulis P. 

10. Ibu Kiki 

11. Ibu Nyanyuk 

12. Ibu Hj.Makin 

13. Ibu Nurhanda 

14. Ibu Uul Saila 

Anggota Dahlia II :  

1. Ibu Denok 

2. Ibu Yani 

3. Ibu Uul 

4. Ibu Ismiatun 

5. Ibu Anik 

6. Ibu Wiwik 

7. Ibu Mina 

8. Ibu Rodoa 

9. Ibu Lilik 

Anggota Dahlia III :  

1. Ibu Lilis 

2. Ibu Said 

3. Ibu Timah 

4. Ibu Sarti 

5. Ibu Saudah 

6. Ibu Rini 

7. Ibu Sri Dii 
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8. Ibu Farida 

9. Ibu Munif 

Anggota Dahlia IV :  

1. Ibu Sifak 

2. Ibu Yuli 

3. Ibu Suyani 

4. Ibu Cholipan 

5. Ibu Erni 

6. Ibu Hj Azizah 

7. Ibu Hj. Sriati 

8. Ibu Nadia 

9. Ibu Tiwuk 

10. Ibu Mardiya 

11. Ibu Heni 

12. Ibu Siti 

13. Ibu Ike 

14. Ibu Elin 

2.7 Bidang Usaha 

Bergerak dalam bidang Koperasi Simpan Pinjam Rumah Tangga 

2.8 Lokasi Koperasi 

Lokasi Koperasi Simpan Pinjam Kebalen Kulon 2 sebagai berikut : 

Alamat  : Jl. Kebalen Kulon 2 Kecamatan Pabean Cantian Kota Surabaya 

No. Telp : (031)3550538 

2.9 Visi dan Misi   

Visi : Menjadi Koperasi Simpan Pinjam yang sehat dan terpercaya serta 

memberikan solusi keuangan bagi para Ibu Rumah Tangga. 

Misi :  

● Menjalankan kegiatan usaha simpan pinjam dengan efektif, efisien dan 

transparan. 

● Menjalin kerjasama usaha dengan berbagai pihak untuk meningkatkan 

manfaat bagi anggota. 


